
YOGYA (KR)- Bio

Kreatif Indonesia meng-

hadirkan aplikasi Bio stu-

dy bagi siswa SD-SMA

dan Kampus Qu bagi ma-

hasiswa guna mendukung

pembelajaran jarak jauh

(PJJ). Aplikasi buatan ma-

syarakat Yogyakarta ini

sudah digunakan tiga se-

kolah di Magelang dan se-

jumlah kampus di Yogya-

karta.

”Bio Study membantu

siswa, guru SD sampai

SMA dan orangtua untuk

menghadirkan suasana

belajar mandiri dan me-

nyenangkan. Melalui satu

aplikasi yang dirintis se-

jak Maret 2020 ini semua

kebutuhan yang mendu-

kung PJJ bisa terpenuhi

dan tidak terpisah pisah

seperti aplikasi pembela-

jaran yang selama ini su-

dah digunakan,” kata

Founder/CEO Bio Kreatif

Indonesia Tony Purnawan

didampingi Co Founder

Ariyanto saat bersilatu-

rahmi dengan Public Rela-

tion Kedaulatan Rakyat

Suci Aryadhien di Ruang

Redaksi, Jumat (30/10).

Menurut Tony aplikasi

siswa ini berisi pikiran

materi pelajaran, materi

berupa video hingga doku-

men pelajaran yang dapat

dibaca, didengar dan dipe-

lajari berulang-ulang. 

Selain itu, rangkuman

materi pelajaran, bank

soal, live teaching hingga

indikator belajar siswa.

Bagi guru, aplikasi ini ber-

guna untuk memonitoring

belajar siswa setiap saat

atau bisa memberikan tu-

gas secara bersamaan da-

lam satu waktu.

”Bagi orangtua aplikasi

ini berguna untuk menge-

tahui aktivitas belajar dan

indikator keberhasilan

menyelesaikan soal. Bah-

kan, berfungsi sebagai pa-

renting education dan me-

nu konsultasi kepada guru

atau mentor pembim-

bing,” kata Tony.

Tony menambahkan

saat ini pihaknya sudah

melakukan penjajakan de-

ngan Dewan Pendidikan

Kota Yogyakarta, Dinas

Pendidikan dan telah di-

gunakan di tiga sekolah

Kabupaten Magelang. 

Sedangkan aplikasi

Kampus Qu telah dipakai

di Kampus Politeksi API

Yogyakarta, LPK San Ma-

rino dan LPK Mega Aviasi.

”Penggunaan kedua ap-

likasi ini gratis sampai pe-

riode Desember 2020. La-

lu, dikenakan biaya yang

ditentukan dengan fasili-

tas yang ada. Biayanya

hanya Rp 10 sampai Rp 15

ribu per anaknya,” tandas

Tony. (Tom)
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ÒITU adalah wajar sekali, Wangi. Tetapi ternyata

obat yang diberikannya kepadaku akhir-akhir ini

adalah obat yang tiada taranya. Lukaku telah

hampir menjadi sembuh sama sekali.Ó

Pandan Wangi menarik napas dalam-dalam.

Disambarnya sekilas dengan sudut matanya,

Samekta, Wrahasta, kemudian dua orang yang

baru saja hadir di padukuhan itu. Namun Pandan

Wangi tidak berkata apa-apa lagi. Perlahan-lahan

ia melangkah keluar sambil menjinjing nampan

kayu.

Sepeninggal Pandan Wangi, maka mereka pun

melanjutkan pembicaraan mereka sehingga

akhirnya mereka menemukan suatu kesimpulan.

ÒNah, begitulah,Óberkata Ki Argapati, Òaku tidak

dapat berbuat lain daripada menerima saran itu.Ó

ÒTetapi itu berbahaya sekali, Ki Gede,Óberkata

Wrahasta.

Ki Argapati mengangguk-anggukkan kepala-

nya. ÒMemang cara ini dapat menimbukan akibat

yang besar bagi pertahanan kita. Tetapi apabila

berhasil, maka jalan selanjutnya pasti sudah ter-

buka.Ó

Wrahasta mengerutkan keningnya. Bahkan ke-

mudian ia menggeram, ÒSejak semula aku ingin

menyandarkan segala persoalan atas kekuatan

dan perhitungan imbangan kekuatan di antara kita

sendiri. Kita akan meyakini segala persoalan tan-

pa ragu-ragu.Ó

ÒAku sependapat dengan kau, Wrahasta,Ó

berkata Ki Argapati, Òtetapi kita tidak dapat meng-

ingkari kenyataan yang kita hadapi. Dan apakah

keberatan kita atas segala kebaikan hati dari

mereka yang memang mempunyai persoalan de-

ngan Ki Tambak Wedi, Sidanti, dan Argajaya?Ó

Wrahasta tidak segera menyahut.

ÒAku dapat meyakinkan kau, Wrahasta, bahwa

tidak ada pamrih apa pun pada mereka. Apalagi

kedua orang kepercayaan putera Sultan Pajang.

Adalah hak mereka untuk berbuat sesuatu terha-

dap orang-orang yang mempunyai persoalan de-

ngan mereka. Dan adalah kebetulan sekali bahwa

kita bersama-sama mempunyai persoalan yang

dapat di ambil arah sejalan. Tetapi jangan takut,

bahwa aku telah mengorbankan kepentingan

tanah perdikan ini. Bahwa aku telah menjual

beberapa kepentingan karena aku ingin mem-

pertahankan kedudukanku sebagai kepala tanah

perdikan.Ó

Ki Argapati terdiam sejenak. Lalu, ÒBukankah

kau mendengarkan pembicaraan ini dari mula

sampai akhir, sehingga kau tidak menemukan

bentuk-bentuk perjanjian atau imbalan apa pun

atas mereka itu? Kita secara kebetulan mempu-

nyai kepentingan yang sama, yang dapat saling

membantu. Itulah masalah yang sedang kita ha-

dapi sekarang. Jadi, bentuk kerja sama ini agak

berbeda dari Ki Peda Sura dan orang-orangnya,

bahkan orang-orang lain lagi yang datang atas

permintaan Ki Tambak Wedi, Argajaya, dan Si-

danti. Kepada setiap bantuan yang aku terima

sama sekali bukan karena aku menawarkan apa

pun juga sebagai imbalannya.Ó    (Bersambung)-f

2.678

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

MENDATAR : 1.Perte-

ngahan (latin). 7.Peluang.

8.Pemenang. 9.Ukuran

perbandingan. 12.Air ter-

jun. 15.Huruf arab. 17.La-

kukan lagi. 18.Danau di

Sumatera Utara. 20.Ganti.

23.Olahragawan. 26.Kelu-

ar. 27.Kaum terpelajar. 28.-

Perseorangan.

MENURUN : 1.Beruntung.

2.Jenis pertunjukan pang-

gung. 3.Pesuruh. 4.Ganggu.

5.Dibalik : alat penerangan.

6.Lawan pasif. 10.Belanga.

11.Nyanyian. 13.Organisasi

buruh dunia. 14.Cukup. 16.-

Kasihan. 18.Tema. 19.Tolong.

21.Jenuh. 22.Legam. 24.Je-

nis ikan. 25.Wadah air teh.

JAWABAN MI 30-10-2020

MENDATAR : 1.Galau.

7.Kawasan. 8.Sunyi. 9.-

Raksa. 12.Paku. 15.Ulir.

17.Lugas. 18.Alto. 20.Undi.

23.Asbak. 26.Akbar. 27.-

Kelambu. 28.Motor. 

MENURUN : 1.Gosip.

2.Lunak. 3.Ukir. 4.Awak.

5.Aspal. 6.Incar. 10.Angka.

11.Susu. 13.All. 14.Ulos.

16.IUD. 18.Aneka. 19.Ta-

blo. 21.Nobat. 22.Ikrar. 24.-

Bumi. 25.Kaum.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 2-11-2020

Banjir Banyumas, 1.600 Jiwa Terdampak
BANYUMAS (KR) - Banjir di tiga de-

sa di Kecamatan Kemranjen, Banyumas,

yakni di Desa Sirau, Grujugan, dan Sida-

mulya hingga kemarin mulai surut. Ke-

tinggian air sekitar 40 sentimter hingga

50 sentimter. Koordinator Taruna Siaga

Bencana (Tagana) Banyumas Ady Can-

dra, Minggu (1/11) menjelaskan ada ribu-

an warga yang terdampak banjir di tiga

desa.

”Untuk Desa Sirau berdasarkan lapor-

an pemerintah desa setempat ada 1054 ji-

wa, belum di dua desa lainnya,” kata Ady

Candra. Sebagian besar warga yang ter-

dampak banjir tidak mengungsi, namun

masih menempati rumahnya. Untuk me-

nampung korban banjir ada tiga titik

tempat pengungsian di Masjid Baitun-

nikmah Dusun Pacarmalang Desa Sirau

sebanyak 78 jiwa, di Madrasah Ibtidayah

(MI) Fathul Ulum Desa Sirau sebanyak

60, dan MI Muhammadiyah di Desa Si-

damulya 100 jiwa.

”Saat ini bantuan yang dibutuhkan

pengungsi dan terdampak banjir, bahan

pangan dan obat obatan ringan seperti

untuk gatal-gatal, flu dan pilek,” jelas

Ady Candra. Selain tempat pengungsian

BPBD, Tagana, dan pemerintah desa ju-

ga sudah mendirikan dapur umum. Da-

pur umum di Desa Sirau ada dua  di hala-

man Masjid Baiturrahman halaman di

Masjid Baitunnikmah di Desa Sirau.

Kemudian di Desa Grujugan, pemdes

membuat dapur umum di balai desa se-

tempat.

Sementara di Dusun Nusapule, Desa

Nusadadi, Kecematan Sumpiuh yang pa-

da Jumat (29/10) belasan warga  yang di-

ungsikan karena banjir, di balai desa  se-

tempat Sabtu (31/10) siang sudah mulai

kembali ke rumahnya. ”Setelah air surut

warga yang mengungsi sudah kembali ke

rumah masing-masing. Meski kami tetap

meminta warga untuk tetap waspada,”

kata Camat Sumpiuh Achmad Suryanto,

Minggu (1/11). (Dri)

KR-Istimewa

Relawan Tagana menyerahkan ban-

tuan bahan pangan kepada warga

terdampak banjir. 

PRADIPTA RAIH IPK 4,00

Akfis ’YAB’ Cetak Fisioterapi Handal 
YOGYA (KR) - Pradipta

Estu Pangaribowo dengan

IPK 4,00 dinyatakan seba-

gai wisudawan terbaik I

dalam wisuda ahlimadya

kesehatan Akademi Fisio-

terapi (Akfis) ‘YAB’ Yogya-

karta. Wisudawan terbaik

II diraih Meliani Hidayati

dengan IPK 3,82 dan ter-

baik III Rizky Shiamita

Devi dengan IPK 3,72.

Dalam wisuda angkatan

XVII di Hotel Grand As-

ton, Sabtu (31/10), Direk-

tur Akfis ‘YAB’ Hj Siti Ali-

mah Murono SST MT MM

menyatakan kelulusan wi-

sudawan tahun 2020 sa-

ngat memuaskan. Dari 18

wisudawan, sebanyak 88%

meraih nilai IPK di atas

3,00. 

”Prestasi tersebut me-

nunjukkan  Akfis ‘YAB’

mampu mencetak tenaga

fisioterapi yang handal,

ulet dan mandiri di tengah

pandemi Covid-19,” kata-

nya. 

Kepala Lembaga Layan-

an Pendidikan Tinggi Wi-

layah V Yogyakarta Prof

Dr Didi Ahyari mengemu-

kakan tenaga kesehatan

fisioterapi masih sangat

dibutuhkan masyarakat. 

Kondisi ini menjadi pe-

luang besar bagi akademi

fisioterapi untuk mendidik

calon tenaga fisioterapi

yang berkualitas, kreatif

dan profesional. 

GKR Hemas selaku pen-

diri dan pembina Yayasan

Angga Binangun (YAB)

dalam sambutan tertulis

mengharapkan Akfis

‘YAB’ mampu mencetak

tenaga fisioterapi handal

yang dapat menyelamat-

kan jiwa manusia yang te-

ngah menyandang berba-

gai penyakit. 

Pada kesempatan itu,

Ketua Ikatan Fisioterapi

Indonesia (IFI) Cabang

Yogyakarta AKBP Sumar-

giyono SST FT SH me-

nyematkan pin keanggota-

an IFI kepada perwakilan

wisudawan.                    (No)

KR-Soeparno S Adhy 

Direktur Akfis ‘YAB’ foto bersama wisudawan ter-

baik.

KR-Tomi Sujatmiko

Tony Purniawan (kiri) dan Aryanto (kanan) saat

menunjukkan aplikasi Bio Study di Redaksi KR.


